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Abstract 
This paper aims to analyse the notions of student’s mathematical communication skill. In this 
article no obtained models that can improve communication skills student mathematics but an 
understanding of mathematical communication, an indicator mathematical abilities, as well as 
mathematical ability questions that can used to analyse student’s mathematical abilities.  
 
Keywords: Mathematical Communication, Self Eficaccy 
Abstrak 
Makalah ini bertujuan untuk menganalisis pengertian mengenai kemampuan komunikasi matematika siswa. 
Dalam artikel ini tidak di peroleh model-model yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika 
siswa melainkan pegertian komunikasimatematika, indikator kemampuan komunikasi matematika, serta soal-
soal kemampuan omunikasi matematikayang bisa di gunakan untuk menganalisis kemampuan matematika 
siswa. 
 
Kata Kunci: Analisis Minat Belajar Siswa, gender 
 
 
Matematika adalah bahasa melambangkan rangkaian makna dari suatu pernyataan. 
Matematika umumnya identik dengan perhitungan angka-angka dan rumus-rumus, Muncul lah 
anggapan bahwa skill komunikasi tidak dapat di bangun pada pembelajaran matematika. Padahal 
komunikasi dalam matematika mengekspresikan pemahamanya tentang konsep dan proses 
matematikayang mereka pelajari.Dalam lomunikasi matematika, siswa di libatkan secara aktif untuk 
berbagi ide dengan siswa lain dalam mengerjakan soal-soal matematika.  
Sebagaimana dikatakan Syaban (2008) bahwa: “Komunikasi matematika merupakan refleksi 
pemahaman matematika dan merupakan bagian dari daya matematik. Siswa-siswa mempelajari 
matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis tentang apa yang mereka sedang kerjakan. 
Mereka dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika, ketika mereka diminta untuk 
memikirkan ide-ide mereka, atau berbicara dengan dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide,  
strategi dan solusi”. 
Self efficacy (kemampuan diri) merupakan hal yang terpentingdalam dunia pembelajaran, 
dimana seorang harus meyakini terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi 
permasalahan-permasalahan di dalam dunia pembelajaran, karena dari kemampuan yang dimiliki 
itulah seseorang dapat dengan tegas menyampaikan apa yang dia ketahui dan dapat dengan mudah 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sedang di hadapi. Self efficacy (kemampuan diri) 
sendiri merupakan suatu keyakinan yang memiliki sesuatu terhadap kemampuan diri untuk ada pada 
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dirinya untuk melakukan sesuatu.Dilihat dari persentasi mengenai kemampuan komunikasi matematis 
dan hasil belajar siswa melakukan bahwa yang paling dominan penyebab dalam problem ini adalah 
bersumber dari guru. Guru belum menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 
peserta didik, siswa menganggap pelajaran matematika sulit, guru berperan lebih dominan dalam 
kelas sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.  
Meskipun kemampuan komunikasi penting namun pada kenyataannya kemampuan ini 
tergolong rendah. Pada penelitian Nurmala, Hidayat & Hendriana (2018) populasi  yang di gunakan 
adalah siswa yang berkarakteristik kemampuan komunikasi rendah. Sehingga dapat di katakan bahwa 
terdapat siswa yang kemampuan komunikasinya rendah. Adapun indikator-indikator kemampuan 
komunikasi matematis : 
1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertuis dan 
mendemontrasikan secara visual 
2. Kemampuan memahami menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara 
lisan maupun dalam bentuk visual lainnya 
3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model 
situasi. 
  self efficaccy menurut beberapa para ahli : 
1. Bandura (1986) menyatakan bahwa self efficaccy mengacu pada kepercayaan individu akan 
kemampuan nya untuk sukses dalam melakukan sesuatu. 
2. Santrock (2007) adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya dalam menguasai 
situasi dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan  
3. Niu (2010) adalah hasil interaksi antara lingkungan eksternal, mekanisme penyesuaian diri 
serta kemampuan personal, pengalaman dan pendidikan. 
Menurut Bandura (1997) ada beberapa faktor penting yang mempengaruhi self-efficacy: 
1. Pengalaman keberhasilan (Mastery Experience); Pengalaman keberhasilan merupakan 
sumber yang sangat berpengaruh dalam efficaccy, karena hal tersebut memberikan bukti 
secara otentik apakah seseorang akan sukses. 
2. Pengalaman orang lain individu tidak dapat hanya mengandalkan pengalaman berhasil 
sebagai sumber informasi tentang kemampuan mereka. 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan belum optimalnya hasil belajar matematika yaitu dapat 
bersumber dari dalam diri peserta didik dan dari luar diri peserta didik. Faktor penyebab dari dalam 
diri peserta didik seperti intelegensi,self efficacy,kepercayaan diri, motivasi, minat, kedisiplinan 
belajar, sedangkan dari luar diri peserta didik seperti kualifikasi guru, model pembelajaran, 
strategipemebelajaran yang tidak sesuai, fasilitas dan lingkungan belajar yang kurang memadai 
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METODE  
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi. 
Sampel yang di pakai dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI semeter satu  di   tahun ajar 2018/2019 
yang berjumlah 20 orang. Tes yang di pakai untuk di teliti pada peneliian ini yaitu tes kemampuan 
dalam komunikasi matematik. Indikator komunikasi Kemampuan mengekspresikan matematika 
tertulis secara visual, kemapuan mendemontrasikan matematika tertulis secara visual, kemampuan 
dalam menggunakan notasi matematika, kemampuan dalam menggunakan model-model situasi. 
P=
𝑛
𝑁 
 x 100 
Keterangan : 
  P=Presentase 
  n=Banyaknya kesalaha 
  N=Banyaknya kemungkinan kesalahan 
Kriteria banyaknya kesalahan dari masing-masing jenis kesalahan, konversi skor merujuk   dari 
nurkanca & Sunarta (faelasofi, 2017) 
Tabel 1. 
Kriteria Kemampuan Komunikasi Mataematis  
persentase kriteria 
90,00 ≤ p ≤ 100 
80,00 ≤ p <  90,00 
65,00 ≤ p < 80,00 
55,00 ≤ p < 65,00 
P < 55,00 
Sangat tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Renah 
Sangat Rendah 
 
Data hasil jawaban tes kemampuan pada komunikasi matematis serta lembar self efficaccy siswa dari 
siswa selanjutnya dilakukan analisis untuk memperoleh suatu gambaran kemampuan pada komunikasi 
matimatis serta self efficaccy  
Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Analisis pada kemampuan komunikasi matematis di sesuaikan dengan indikator menyatakan  
Kemampuan mengekspresikan matematika tertulis secara visual, kemapuan mendemontrasikan 
matematika tertulis secara visual, kemampuan dalam menggunakan notasi matematika, kemampuan 
dalam menggunakan model-model situasi. Dari 20 siswa yang melakukan tes di dapat pertentase 
jawaban memuat ke enam indikator kemampuan komunikasi matematis. Berikut ini di sajikan rata-
rata persentase ke empat indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 
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  Tabel 2.  
Persentase (P) Banyaknya Kesalahan Jawaban 
 
Indikator P benar P salah Kriria kesalahan 
Kemampuan 
mengekspresikan 
matematika tertulis secara 
visual 
25,00 75,00 Rendah 
Kemampuan 
mendemontrasikan 
matematika tertulis 
35,00 65,00 Sedang 
Kemampuan dalam 
menggunakan notasi 
matematika 
35,00 65,00 Sedang 
Kemampuan dalam 
menggunakan model-
model situasi matematika 
15,00 85,00 Tinggi 
 
Tabel 2 tersebut menunjukan siswa paling banyak menjawab salah pada indikator 
menghubungkan dengan mata pelajaran lain atau berada pada kriteria kesalahan yang tinggi. 
Sedangkan pada  indikator  kemampuan komunikasi menyatakan Kemampuan mengekspresikan 
matematika tertulis secara visual, kemapuan mendemontrasikan matematika tertulis secara visual, 
kemampuan dalam menggunakan notasi matematika, kemampuan dalam menggunakan model-
model situasi. Dari 20 siswa yang melakukan tes di dapat pertentase jawaban memuat ke empat  
indikator kemampuan komunikasi matematis. Berada pada kriteria kesalahan yang sedang.  
Berdasarkan hasil jawaban seluruh siswa , pada indikator menyatakan kemampuan 
mengeksprsikan matematika tertulis secara visual  25% siswa mampu menemukan keterkaitan antar 
konsep  matematika, sedangkan sekitar 75 % tidak mampu menemukan keterkaitan antar konsep 
matematika pada soal tersebut. Berdasarkan kondisi ini, siswa pada umumnya hanya dapat 
menyelesaikan soal – soal biasa yang tidak memiliki keterkaitan dengan konsep matematika lain. 
Pada indikator selanjutnya yaitu pada  indikator mendemontrasikan matematika tertulis 35% 
mampu, tapi sekitar 65% tidak mampu menemukan keterkaitan tersebut.                                                                                                                                                                                                                           
Pada  indikator kemampuan dalam menggunakan notasi 35 %dapat menemukan hubungan 
antara konsep matematika dengan mata pelajaran lain, sedangkan 65% kesuliatn menemukan 
keterkaitan antara  konsep matematika dengan mata pelajaran lain. Kondisi ini disebabkan karena 
siswa kurang memahami terkait aplikasi konsep matematika terhadap mata pelajaran lain. Pada 
indikator terakhir yaitu kemampuan dalam menggunakan model-model situasi  15%  dapat  
mengaplikasikan matematika untuk memecahkan permasalahan sehari – hari, sedangkan sekitar 
85% tidak dapat menggunakan matematika dalam pemecahan kehidupan sehari – hari.  
Selanjutnya akan disajikan data skor dari 20 siswa berdasarkan tes kemampuan komunikasi 
matematis yaitu indikator kemampuan komunikasi menyatakan Kemampuan mengekspresikan 
matematika tertulis secara visual, kemapuan mendemontrasikan matematika tertulis secara visual, 
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kemampuan dalam menggunakan notasi matematika, kemampuan dalam menggunakan model-
model situasi. 
Tabel 3  
Skor Kemampuan Komunikasi Matematis 
Skor Banyak siswa Keterangan 
16 0 Sangat Baik 
12 6 Baik 
8 12 Cukup Baik 
4 2 Tidak Baik 
0 0 Sangat Tidak Baik 
 
Informasi yang dapat diperoleh dari Tabel.3 yaitu tidak ada siswa yang memiliki skor 
sempurna atau memperoleh skor dalam kriteria sangat baik. Siswa yang memperoleh skor sangat 
baik berarti menyaakan kemampuan komunikasi menyatakan Kemampuan mengekspresikan 
matematika tertulis secara visual, kemapuan mendemontrasikan matematika tertulis secara visual, 
kemampuan dalam menggunakan notasi matematika, kemampuan dalam menggunakan model-
model situasi. 
Sementara itu 6 orang siswa memiliki kemampuan komunikasi  matematis yang baik, hal ini 
didasarkan sedikitnya kesalahan yang dilakukan. Lalu untuk 12 orang siswa kemampuan 
komonukasinya sudah cukup baik, berdasarkan kemampuannya dalam menyelesaikan soal 
komunikasi matematis. Namun masih terdapat siswa yang kemampun komunikasi matematis nya 
tidak baik. 
  Analisis Kesalahan pada Jawaban Siswa 
selanjutnya akan dibahas jawaban siswa yang memperoleh skor 2 pada setiap soal kemampuan 
komunikasi matematis. Adapun pembahasannya meliputi soal kemampuan komunikasi mateatis 
serta analisis-analisisnya. 
Tabel 2.  
Analisis Jawaban Pada Siswa Yang Memperoleh Nilai Skor 2 Pada Soal  Nomor 1 
Dengan Indikator Menyatakan Kemampuan Megekspresikan Matematika Matematika Tertulis 
Secara Visual. 
Nama           Ayam Bebek Kambing Sapi 
Akon 12 5 3 4 
Dedi 5 2 1 8 
Abdul 8 9 4 1 
Paijo 16 0 2 7 
Teja 7 4 5 6 
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a. Tentukan matriks yang di peroleh dari tabel di atas 
b. Tentukan banyaknya baris dan kolom  
c. Sebutkan elemen-elemen dari baris ke tiga 
d. Sebutkan elemen-elemen  kolom ke dua 
e. Sebutkan elemen pada baris ke tiga kolom ke empat 
Berikut ini salah satu jawaban siswa pada soal no 1 yang memperoleh skor 2. 
 
Gambar 1. Salah Satu Jawaban Siswa  
Pada jawaban tersebut siswa sudah berusaha menjawab, cara pengerjaannya sudah hampir mendekati 
tetapi siswa kurang tepat untuk menjawab soal bagian a sampai d dia dia sulit untuk membedakan  
posisi antara baris dan kolom, dan untuk bagian e siswa kurang tepat harusnya ambil posisi antara 
baris dan kolom dan pada angka berapa yang terimpit di antara baris dan kolombagian tersebutt. 
Analisis Jawaban pada Siswa yang Memperoleh nilai Skor 2 pada soal  nomor 2 dengan 
indikator kemampuan dalam menggunakan model-model situasi.  
Buatlah contoh matriks dengan elemen-elemen anggota bilangan bulat dengan syarat ebagai berikut ! 
a. Satu baris dan tiga kolom 
b. Tiga baris dan dua kolom 
c. Dua baris dan dua kolom 
d. Empat baris dan tiga kolom 
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Berikut ini hasil jawaban siswa pada soal No.2 yang memperoleh skor 2. Amati soal 
 
Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa untuk Soal No. 2 
Pada jawaban tersebut siswa sudah berusaha menjawab, hanya pada bagian b siswa mampu 
menyelesaikan dengan tepat dan benar pada bagian yang lain nya masih sama kesalahan pada 
penempatan antara baris dan kolom nya 
         Analisis Jawaban pada Siswa yang Memperoleh nilai Skor 2 pada soal  nomor 3 dengan 
indikator  kemampuan dalam mendemontrasikan matematika tertulis. 
Tuliskan transpons dari 4 matriks berikut 
A=[
1 0 −1
2 −2 5
]     B=[
−1 1 01
4 3 −2
]   C=[
−2 1
5 0
]     D=[
1 −2
−4 3
]      
Jawaban siswa pada soal no 3 dengan skor 2 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa untuk Soal No. 3 
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 Jawaban di atas siswa sudah berusaha menjawab namun angka-angkanya kebalik semua, pada isi yang 
tepatnya transpons itu tinggal membalikan soal, tetapi siswa tidak mampu untuk membedaka antara 
baris dan kolom. 
Hasil Kemampuan Rasa Penghargaan Diri Siswa 
Kemampuan mengemukakan ide matematika baik dalam bentuk  lisan maupun tulisan merupakan 
bagian penting dari standar komunikasi  matematik yang perlu dimiliki setiap siswa. Menurut NCTM 
(Ahmad, 2013) terdapat beberapa kriteria yang digunakan untuk melihat kemampuan komunikasi 
siswa pada pembelajaran matematika adalah : 
1. Kemampuan mengekspresikan matematika tertulis secara visual 
2. Kemampuan mendemontrasikan matematika tertulis secara visual 
3. Kemampuan dalam menggunakan notasi matematika 
4. Kemampuan dalam menggunakanmodel-model situasi matematika  
Tabel 3.  
Persentase Rasa Penghargaan Diri Siswa  
 
No 
 
Indikator 
 
Sangat 
Setuju (SS) 
 
Setuju (S) 
 
Tidak 
setuju(TS) 
 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
 
    1 
 
 
Kemampuan 
mengekspresikan 
matematika tertulis 
secara visual 
 
     10% 
 
       10% 
 
       75% 
 
        5% 
 
    2 
Kemampuan 
mendemontrasikan 
matematika tertulis 
secara visual 
 
      10% 
 
       25% 
 
       25% 
 
      40% 
 
    3 
Kemampuan dalam 
menggunakan notasi 
matematika 
 
     30% 
 
      25% 
 
       30% 
 
      15% 
 
     4 
Kemampuan dalam 
menggunakan 
model-model situasi 
matematika 
 
      55% 
 
      20% 
 
       20% 
 
        5% 
  
Pada indikator  pertama sangat sedikit siswa yaitu hanya 25 % siswa yang dapat menyatakan 
kemampuan mengekspresikan matematika tertulis secara visual. Pada indikator kedua kurang dari 
sebagian siswa yang dapat menjelaskan kemampuan mendemontrasikan matematika tertulis secara 
visual. Selanjutnya pada indikator ketiga  masih kurang dari setengah siswa yang dapat  menjelaskan 
kemampuan dalam menggunakan notasi matematika. Kemudian pada indikator terakhir lebih dari 
setengah siswa yaitu 75% siswa yang  dapat menjelaskan kemampuan dalam menggunakan model-
model situasi matematika. 
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KESIMPULAN 
Kemampuan komunikasi matematika merupakan salah satu kemampuan yang penting yang harus 
dimiliki oleh peserta didik. Komunikasi adalah komponen yang sangat penting tak hanya di dalam 
pembelajaran matematika tetapi juga di dalam semua bidang studi manapun. Dengan adanya 
komunikasi, tidak terjadi kesalahpahaman informasi yang disampaikan. Agar komunikasi matematika 
itu dapat berjalan dan berperan dengan baik. 
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